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Abstrak : Penuaan adalah kondisi yang dapat mengakibatkan kerugian baik fisik maupun 
sosial. Lansia menurut World Health Organization (WHO) adalah seseorang yang telah memasuki 
usia 60 tahun ke atas. Dengan meningkatnya populasi lansia di dunia, dibutuhkan pemahaman 
mendalam tentang berbagai aspek kesehatan fisik dan mental untuk mengurangi beban akibat 
penyakit yang timbul pada masa lansia. Tujuan penelitian untuk membandingkan tingkat 
resiliensi pada lansia yang tinggal sendiri di perkotaan dan pedesaan di Kecamatan Sei Rampah. 
Metode Penelitian  pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif observasi 
dengan pendekatan cross sectional. Hasil temuan Lansia yang tinggal di perkotaan cenderung 
memiliki resiliensi yang tinggi dibanding lansia di pedesaan . Terdapat perbedaan yang 
signifikan dalam tingkat resiliensi antara lansia yang tinggal di pedesaan dan perkotaan (Sig. 
0,000 < 0,05) . Lansia dipedesaan memiliki resiliensi sedang dengan 53,3% responden. Lansia 
diperkotaan memiliki tingkat resiliensi yang tinggi dengan 80% responden. Kesimpulan 
penelitian Terdapat perbedaan yang signifikan dalam tingkat resiliensi antara lansia yang 
tinggal di pedesaan dan perkotaan 
 

Kata Kunci : Resiliensi, lansia tinggal sendiri, tinggal di perkotaan dan perdesaan 
 
 

PENDAHULUAN 

Penuaan adalah kondisi yang dapat 
mengakibatkan kerugian baik fisik maupun 
sosial1. Lansia menurut World Health 

Organization (WHO) adalah seseorang yang 
telah memasuki usia 60 tahun ke atas.2 
Berdasarkan data United Nations 

Population Division diperkirakan 
persentase penduduk berusia 65 tahun ke 
atas di seluruh dunia akan meningkat dari 
9,3% pada tahun 2020 menjadi 16,0% pada 
tahun 20503. Tahun 2023, menurut data 

Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah lansia 
yang ada di Indonesia diperkirakan 
mencapai sebanyak 30,9 juta jiwa atau 
11,1% dari total 278,7 juta penduduk. 
Jumlah tersebut akan naik dua kali lipat 
lebih menjadi 65,8 juta jiwa pada tahun 
20454. Dengan meningkatnya populasi 
lansia di dunia, dibutuhkan pemahaman 
mendalam tentang berbagai aspek 
kesehatan fisik dan mental untuk 
mengurangi beban akibat penyakit yang 
timbul pada masa lansia 

Berdasarkan data Statistik Penduduk 
Lanjut Usia tahun 2022, persentase lansia di 



Vol 7 No 1 Tahun 2026   
   

    
                                                                                             e-ISSN 2716-0254  

71 
Jurnal Pandu Husada 
https://jurnal.umsu.ac.id/index.php/JPH 
  

Sumatera Utara yang berada di perkotaan 
sebesar 10,24% dan pedesaan sebesar 
11,60% sedangkan data lansia yang tinggal 
sendiri di perkotaan sebesar 9,30% dan 
pedesaan sebesar 14,72%. Berdasarkan data 
badan statistik Serdang Begadai pada tahun 
2023, jumlah lansia sebanyak 2.771 jiwa5. 
Di kota Sei rampah sebanyak 10 orang 
lansia yang tinggal sendiri dan di  Desa 
Silau Rakyat sebanyak 15 orang. 

Kondisi hidup di kota dan desa 
berpengaruh pada resiliensi lansia. 
Berdasarkan beberapa penelitian 
sebelumnya yang dilakukan melalui Studi 
systematic review dari berbagai penelitian 
yang dilakukan di 17 negara menunjukkan 
lansia yang tinggal di pedesaan berisiko 
tinggi mengalami kesepian akibat 
kurangnya hubungan sosial6. Sementara 
penelitian di Islandia Utara menunjukkan 
lansia kota lebih  resiliensi berkat 
pendidikan dan akses sosial yang lebih 
baik7.  

Penelitian di Indonesia tentang 
perbedaan resiliensi lansia di kota dan desa, 
terutama di Kecamatan Sei Rampah masih 
belum ada.  Oleh karena itu, dalam 
penelitian ini akan diteliti tingkat resiliensi 
pada lansia yang tinggal sendiri di desa 
maupun kota di daerah Sumatera Utara, 
khususnya di Kecamatan Sei Rampah. 
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk 
membandingkan tingkat resiliensi pada 
lansia yang tinggal sendiri di perkotaan dan 
pedesaan di Kecamatan Sei Rampah. 
Tujuan Khusus untuk melihat tingkat 
perbandingan total skor resiliensi lansia 
yang tinggal sendiri di perkotaan dan 
pedesaan - Tujuan untuk melihat hubungan 
antara kategori tempat tinggal dan skor 
resiliensi di perkotaan atau pedesaan. 
 

METODE  

Penelitian ini dilaksanakan di 
Kecamatan Sei-Rampah, dimulai pada 
bulan Mei hingga Juni 2024 dalam 
pengumpulan data dan pengolahan data 

Populasi dari penelitian ini adalah 
lansia yang tinggal sendiri di kota dan desa 
di Kecamatan Sei-Rampah, sampel 
penelitian ini adalah lansia yang tinggal 
sendiri di kota dan desa di Kecamatan Sei-
Rampah. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah total sampel. Besar 
sampel ditetapkan menggunakan rumus n = 
N yang dimana berjumlah 25 sampel 

Kriteria inklusi yaitu  lansia yang tinggal 
sendiri, usia lansia 60 tahun ke atas, yang 
tinggal di wilayah perkotaan dan pedesaan 
Kecamatan Sei- Rampah, serta bersedia 
berpartisipasi dalam penelitian. 
 
HASIL  

Hasil penelitian frekuensi lansia yang tinggal 
sendiri berdasarkan demografi 
Berdasarkan usia  

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Usia Responden 

Usia Frekuensi Persentase (%) 

60 1 4 

61 1 4 

63 1 4 

64 1 4 

65 3 12 

66 2 8 

67 3 12 

70 2 8 

71 1 4 

73 2 8 

75 2 8 

76 1 4 

80 1 4 

81 1 4 

85 1 4 

89 1 4 
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90 1 4 

N 25 100 

        Berdasarkan Tabel 1, dijumpai 25 
lansia, diketahui bahwa responden berusia 
60-90 tahun yang mana mayoritas atau 
masing-masing 3 dari 25 responden (12%) 
berusia 65 tahun dan 67 tahun.  
 
Berdasarkan suku  

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Suku 

Responden 

Suku Frekuensi Persentase (%) 

Banjar 2 8 

Batak 3 12 

 Cina 3 12 

Jawa 9 36 

Karo 2 8 

Mandailing 2 8 

Melayu 4 16 

Total 25 100 

Berdasarkan Tabel 2, dapat 
diketahui bahwa mayoritas yaitu sebanyak 
9 dari 25 responden (36%) berasal dari suku 
Jawa. berjumlah 4 dari 25 responden (16%) 
berasal dari suku Melayu. Masing-masing 
berjumlah 2 dari 25 responden (8%) berasal 
dari suku Banjar, Karo, dan Mandailing. 
Sementara itu, masing-masing sebanyak 3 
dari 25 responden lainnya (12%) berasal 
dari suku Batak dan Cina. 

 
Berdasarkan tempat tinggal 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Tempat 

Tinggal 

Tempat 

Tinggal 
Frekuensi Persentase (%) 

Pedesaan 15 60 

Perkotaan 10 40 

Total 25 100 

    Berdasarkan Tabel 3, dapat diketahui 
bahwa mayoritas yaitu berjumlah 15 dari 25 
responden (60%) bertempat tinggal di 
pedesaan. Sementara itu, 10 responden 
lainnya (40%) bertempat tinggal di 

perkotaan.  
Berdasarkan Jenis Kelamin  

Tabel 4.Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis 

Kelamin 

Jenis 

Kelamin 
Frekuensi Persentase (%) 

Perempuan 15 60 

Laki -laki 10 40 

Total 25 100 

       Berdasarkan Tabel 4, dapat diketahui 
bahwa berjumlah 15 dari 25 responden 
(60%) berjenis kelamin perempuan dan 
Sementara itu, 10 responden lainnya (40%) 
berjenis kelamin laki-laki .  
 

Tingkat Perbandingan  Total Skor 

Resiliensi Lansia yang Tinggal Sendiri di 

Perkotaan dan Pedesaan 

Analisis bivariat dilakukan untuk 
mengetahui perbandingan tingkat resiliensi 
lansia yang tinggal di pedesaan dan 
perkotaan. Untuk melakukan analisis 
bivariat, dilakukan uji Chi-square karena 
kedua variabel yaitu tingkat resiliensi dan 
tempat tinggal berskala kategorik. Uji Chi-

square merupakan uji nonparametrik 
sehingga tidak membutuhkan asumsi 
normalitas. Namun, untuk memastikan 
apakah data pada penelitian ini berdistribusi 
normal atau tidak, dilakukan uji normalitas 
dengan Shapiro Wilk sehingga didapatkan 
hasil sebagai berikut: 

 
Tabel 5 Hasil Uji Normalitas Resiliensi 

Tempat 

Tinggal 
Sig. Keterangan 

Pedesaan 0,004 
Tidak Berdistribusi 

Normal 

Perkotaan 0,000 
Tidak Berdistribusi 

Normal 

Berdasarkan Tabel 5, didapatkan Sig. 
untuk resiliensi di pedesaan sebesar 0,004 < 
alpha (0,05) dan resiliensi di perkotaan 
sebesar 0,000 < alpha (0,05). Maka, dapat 
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disimpulkan bahwa data resiliensi di 
pedesaan maupun perkotaan tidak 
berdistribusi normal sehingga telah sesuai 
digunakan analisis non-parametrik dengan 
menggunakan uji Chi-square. Dalam hal 
ini, uji Chi-square masih memiliki syarat 

yang harus dipenuhi, diantaranya tidak 
adanya cells dengan frekuensi nol dan 
frekuensi harapan < 5 maksimal sebanyak 
20%. Apabila tidak memenuhi syarat ini, 
digunakan alternatif uji Chi-square yaitu uji 
Fisher’s Exact. 
 

 

Tabel 6 Tabulasi Silang Tempat Tinggal dan Resiliensi 

Tempat Tinggal * Resiliensi Crosstabulation 

 
Resiliensi 

Total Sig. 
Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi 

Tempat Tinggal 

Desa 
Frekuensi 0 2a 8 5a 0a 15 

0,000* 

Persentase (%) 0.00% 13.3% 53.3% 33.3% 0.0% 100.0% 

Kota 
Frekuensi 0 0a 1a 1a 8a 10 

Persentase (%) 0.00% 0.0% 10.0% 10.0% 80.0% 100.0% 

Total 
Frekuensi 0 2 9 6 8 25 

Persentase (%) 0.00% 8.0% 36.0% 24.0% 32.0% 100.0% 

Ket:  
aFrekuensi harapan < 5 
*Uji Fisher’s Exact 

 
Berdasarkan Tabel 6 dapat 

diketahui bahwa mayoritas responden yang 
tinggal di desa yaitu sebanyak 8 dari 15 
responden (53,3%) memiliki tingkat 
resiliensi sedang. Sementara itu, mayoritas 
responden yang tinggal di perkotaan yaitu 
sebanyak 8 dari 10 responden (80%) 
memiliki tingkat resiliensi sangat tinggi. 
Oleh karena terdapat beberapa cells dengan 
frekuensi 0 dan terdapat 7 cells (87,5%) 
dengan frekuensi harapan < 5, maka 
dilakukan uji Fisher’s Exact sehingga 
didapatkan Sig. sebesar 0,000 < alpha 
(0,05). Hal ini menunjukkan terdapat 
perbedaan resiliensi yang signifikan antara 
lansia yang tinggal di pedesaan dengan 
perkotaan. Lansia yang tinggal di pedesaan 
cenderung memiliki tingkat resiliensi 
sedang. Sementara itu, lansia yang tinggal 
di perkotaan cenderung memiliki tingkat 
resiliensi yang sangat tinggi. Artinya lansia 
di perkotaan memiliki tingkat resiliensi 
yang lebih tinggi dibandingkan lansia di 

pedesaan. 
Hubungan antara Kategori Tempat 

Tinggal dan Tingkat Skor Resiliensi di 

Perkotaan dan Pedesaan 

 

Skor Resiliensi 

Untuk mengetahui perbedaan rata-
rata resiliensi antara pedesaan dan 
perkotaan, dilakukan uji beda. Untuk 
menentukan metode uji beda yang 
digunakan, perlu dilakukan uji normalitas 
dengan Shapiro Wilk. Apabila data 
resiliensi pada kedua kelompok pedesaan 
dan perkotaan berdistribusi normal, maka 
uji beda dilakukan dengan Independent T-
Test. Sementara itu, apabila terdapat 
kelompok tempat tinggal dengan data 
resiliensi yang tidak berdistribusi normal, 
maka uji beda dilakukan dengan uji Mann 
Whitney.  
 

Tabel 7 Hasil Uji Beda dengan Mann Whitney 

Tempat 

Tinggal 

Rata-Rata SD Sig. 

Pedesaan 83,47 13,851 0,000* 
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Perkotaan 109,20 12,796  

 
Berdasarkan tebel 8, dapat diketahui 

bahwa hasil uji Mann Whitney, didapatkan 
Sig, sebesar 0,000 < alpha (0,05). Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
resiliensi yang signifikan antara lansia yang 
tinggal di pedesaan dan perkotaan. Dalam 
hal ini, rata-rata resiliensi lansia yang 
tinggal di pedesaan yaitu sebesar 83,47 
yang mana lebih rendah dibandingkan 
perkotaan yaitu sebesar 109,20. 
 

Kategori Resiliensi 

Untuk membandingkan tingkat 
resiliensi lansia perkotaan dan pedesaan, 
digunakan uji Mann Whitney sehingga 
didapatkan hasil sebagai berikut 
 

Tabel 8 Hasil Uji Beda dengan Mann Whitney 

Tempat 

Tinggal 

Min Max Median Sig 

Pedesaan 2 4 3 0,000* 

Perkotaan 3 5 5 

 
Berdasarkan Tabel 9, dipat diketahui 

bahwa hasil uji Mann Whitney, didapatkan 
Sig. sebesar 0,000 < alpha (0,05). Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
tingkat resiliensi yang signifikan antara 
lansia yang tinggal di pedesaan dan 
perkotaan. Oleh karena data yang diuji 
merupakan data kategorik, maka tidak 
dapat dilakukan perhitungan rata-rata dan 
standar deviasi. Dengan demikian, untuk 
menunjukkan kecenderungan tingkat 
resiliensi di desa dan kota, digunakan nilai 
median.  

Dalam hal ini, tingkat resiliensi lansia 
di pedesaan berada pada rentang kategori 
sangat rendah hingga kategori tinggi 
dengan kecenderungan memiliki kategori 
sedang seperti yang ditunjukkan oleh nilai 

median yaitu 3. Sementara itu, tingkat 
resiliensi lansia di perkotaan berada pada 
rentang kategori sedang hingga sangat 
tinggi dengan kecenderungan memiliki 
kategori sangat tinggi yang ditunjukkan 
oleh nilai median sebesar 5. Hal ini 
menandakan bahwa tingkat resiliensi lansia 
di perkotaan lebih tinggi dibandingkan di 
pedesaan. 

 

 

DISKUSI 

Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan terkait perbandingan tingkat resiliensi 
pada lansia yang tinggal di perkotaan dan 
pedesaan Kecamatan Sei Rampah, dijumpai hasil 

uji univariat berdasarkan usia dijumpai lansia 
diketahui bahwa responden berusia 60-90 
tahun yang mana mayoritas atau masing-
masing 3 dari 25 responden (12%) berusia 
65 tahun dan 67 tahun dan berdasarkan suku 
dijumpai mayoritas yaitu sebanyak 9 dari 
25 responden (36%) berasal dari suku Jawa. 
berjumlah 4 dari 25 responden (16%) 
berasal dari suku Melayu. Masing-masing 
berjumlah 2 dari 25 responden (8%) berasal 
dari suku Banjar, Karo, dan Mandailing. 
Sementara itu, masing-masing sebanyak 3 
dari 25 responden lainnya (12%) berasal 
dari suku Batak dan Cina sedangkan 
berdasarkan tempat tinggal bahwa 
mayoritas yaitu berjumlah 15 dari 25 
responden (60%) bertempat tinggal di 
pedesaan. Sementara itu, 10 responden 
lainnya (40%) bertempat tinggal di 
perkotaan.  

Lansia yang tinggal di pedesaan 
cenderung memiliki tingkat resiliensi sedang. 
Sementara itu, lansia yang tinggal di 
perkotaan cenderung memiliki tingkat 
resiliensi yang sangat tinggi. Hal ini 
didukung dengan hasil statistik, bahwa 
mayoritas responden yang tinggal di desa 
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yaitu sebanyak 8 dari 15 responden (53,3%) 
memiliki tingkat resiliensi sedang. 
Sementara itu, mayoritas responden yang 
tinggal di perkotaan yaitu sebanyak 8 dari 10 
responden (80%) memiliki tingkat resiliensi 
sangat tinggi. Yang artinya bahwa lansia di 
perkotaan memiliki tingkat resiliensi yang 
lebih tinggi dibandingkan lansia di pedesaan. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh  Resmonicasari et al., 
(2023)31 menjelaskan dalam penelitiannya 
bahwa, banyaknya lansia yang memilih 
bertempat tinggal di pedesaan dipicu oleh 
beberapa faktor yakni meliputi, memiliki 
tingkat pendidikan yang cukup rendah (tidak 
bersekolah) sehingga tidak memiliki 
pekerjaan untuk menetap di kota, tidak 
bekerja, hidup seorang diri (single) karena 
bercerai atau ditinggalkan pasangannya yang 
telah meninggal dunia. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui 
bahwa lansia dengan jenis kelamin perempuan 
memiliki lebih banyak jumlah dibanding lansia 
laki-laki yaitu lansia perempuan sebanyak 15 
orang sedangkan lansia laki-laki sebanyak 10 
orang. Hal ini bisa terjadi karena pada lansia 
perempuan banyak yang berstatus perkawinan 
janda dan lansia perempuan yang tinggal sendiri 
lebih memilih untuk menghabiskan sisa hidupnya 
di lingkunan pedesaan dibanding kota karena 
para lansia yang tinggal di desa lebih bisa hidup 
berkelompok dan lebih sering melakukan 
interaksi dengan orang sekitar. Hal ini sejalan 
dengan penelitian Hidayat et al., (2022) dalam 
penelitiannya menjelaskan bahwa lansia 
perempuan yang tinggal sendiri lebih memilih 
menghabiskan sisa hidpnya di desa jika berada di 
kota akan terasa lebih sepi (loneliness) mengingat 
lingkungan masyarakat yang berada di perkotaan 
lebih mandiri dan cenderung bersikap cuek 
dengan sekitar.  

Pada kenyataannya, perilaku resilien 
membuat lansia yang tinggal sendiri dapat 
menjalani kehidupan sehari-harinya. Hal ini 

dapat dilihat dari terpenuhinya beberapa 
aspek resiliensi, antara lain; regulasi emosi 
yang baik, optimis bahwa pandemi ini akan 
segera berlalu, memiliki pengendalian 
impuls yang baik, memiliki causal analisis 
yang baik, memiliki rasa empati, memiliki 
efikasi diri yang tinggi, dan mampu 
mengambil hikmah atas kehidupan yang 
dilaluinya saat ini (Ananda et al., 2022)36. 
Semakin tinggi tingkat resiliensi maka 
semakin tinggi tingkat kesejahteraan 
psikologis bagi lansia.  

 
KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian, 
kesimpulan yang bisa diambil dari 
penelitian ini sebagai berikut : 
1. Lansia yang tinggal di perkotaan 

cenderung memiliki resiliensi yang 
tinggi dibanding lansia di pedesaan. 

2. Terdapat perbedaan yang signifikan 
dalam tingkat resiliensi antara lansia 
yang tinggal di pedesaan  dan perkotaan 
(Sig. 0,000 < 0,05) 

3. Lansia dipedesaan memiliki resiliensi 
sedang dengan 53,3% responden. 

4. Lansia diperkotaan memiliki tingkat 
resiliensi yang tinggi dengan 80% 
responden. 
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